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This research was conducted in Nagari Lareh Nan Panjang, 

District VII Koto Sei. Sariak Padang Pariaman Regency with the aim 

of knowing the Forms of Social Action from Coconut Pickers 

(Pabaruak) in Nagari Lareh Nan Panjang. This study uses a 
descriptive qualitative research method. In collecting data using 

observation research methods, in-depth interviews and also 

documentation. The theory used is the theory of Social Action from 

the character Max Weber in Wirawan's book which consists of Social 
Facts, Social Definitions, and Social Behavior. The results of this 

study are that the actions taken by the people of Nagari Lareh Nan 

Panjang who work as coconut pickers (Pabaruak) are included in the 

form of Instrumental Rational Action in the theory of social action in 
the character of Max Weber. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya  akan sumber daya alam, Setiap 

daerah memiliki sumber daya alamnya sendiri. Sumber daya alam ini sangatlah 

penting untuk kelangsungan hidup manusia. Ada beberapa jenis sumber daya 

alam berdasarkan sifat, potensi dan jenisnya, Salah satunya ialah sumber daya 

alam yang berlimpah di nusantara pohon kelapa, pohon kelapa ini banyak sekali 

kegunaanya hampir semua bagian dari pohon kelapa ini di manfaatkan untuk 

kebutuhan kehidupan manusia, seperti buah kelapa yang bisa di olah menjadi 

santan, batang kelapa yang bisa di jadikan papan, daun kelapa yang bisa di 

jadikan ketupat, daun kelapa yang kering digunakan untuk bahan bakar( 

Direktorat Jendral Perkebunan, 2017). Jika diamati banyak sekali pohon kelapa di 

nusantara ini salah satunya di Kabupaten Padang Pariaman tepatnya di  Nagari 

Lareh Nan Panjang Kecamatan VII Koto Sei. Sariak. 

Kabupaten padang pariaman terdiri dari 17 kecamatan dimana keseluruhan 

lahan ini merupakan daerah yang meliputi daerah terbangun seperti digunakan 

untuk pembangunan perumahan, adapun pemukiman daerah yang tidak terbangun 

seperti lahan pertanian, perkebunan dan lainya di daerah ini hutan merupakan 

penggunaan lahan terbesar maka dari itu masyarakat setempat mengembangkan 

usaha pada sektor pertanian seperti menanam padi, dan masyarakat setempat juga 

memanfaatkan lahan untuk perkebunan diantaranya coklat, pala, kelapa sawit dan 

kelapa (Yanti, 2011). 
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Masyarakat di Nagari Lareh Nan Panjang ini mempunyai cara klasik untuk 

memanen buah kelapa yaitu dengan memanfaatkan tenaga hewan beruk, sebelum 

beruk ini di gunakan jasanya untuk memanjat pohon kelapa beruk ini terlebih 

dahulu dilatih oleh sebab itu masyarakat setempat menggunakan hewan beruk ini 

untuk sebagai alat pembantu memetik kelapa dari atas pohon hal ini menjadi 

pekerjaan sebagian dari masyarakat setempat sebagai mata pencaharian (Maulana, 

2017).  Di Nagari Lareh Nan Panjang ini secara keseluruhan ada 6 orang 

masyarakat yang memiliki pekerjaan sebagai pemetik kelapa (pabaruak). Nagari 

ini memiliki tanaman pohon kelapa yang luas. Berdasarkan data yang yang 

diambil dari kantor Wali Nagari Lareh Nan Panjang Luas tanah yang digunakan 

untuk berkebun kelapa, dan tanaman lainya  dalam Nagari ini secara keseluruhan 

itu sebanyak 392,02 Ha. Dan memiliki mutu hasil buah kelapa yang baik, hasil 

buah kelapa ini sendiri banyak di jual ke luar kota. Kayanya sumber daya alam 

yang ada di Nagari Lareh Nan Panjang kecamatan VII Koto Sei. Sariak 

Kabupaten Padang Pariaman ini membuka lapangan pekerjaan bagi masyaraka 

setempat, Seperti menjadi pekerja panjat kelapa (beruk) dengan menggunakan 

jasa hewan (Beruk) untuk memetik buah kelapa tersebut. Dengan keadaan pohon 

kelapa yang tinggi, bukan hal baru jika pekerja pemetik kelapa (pabaruak) ini 

ditemukan di Nagari ini karena menjadi pekerja pemetik kelapa ini sudah lama di 

lakukan, dan yang dilakukan buruh tersebut termasuk sebuah tindakan sosial. 

Menurut Max Weber tindakan sosial berupa tindakan yang nyata yang 

diarahkan kepada orang lain yang mana tindakan ini bersifat subyektif  yang 

mungkin terjadi karena pengaruh positif dari keadaan tertentu. Max Weber 

didalam memperkenalkan konsep versthen untuk memahami makna tindakan 

seseorang. Max Weber berpikir bahwa seseorang dalam bertindak  itu tidak hanya 

melakukan tetapi juga menempatkan diri dalam konteks pemikran dan perilaku 

orang lain yang mana konsep tindakan ini mengarah pada tindakan dengan 

motivasi untuk mencapai suatu tujuan Max Weber membagi tindakan sosial 

kedalam empat bentuk yakni 1). tindakan sosial rasional instrumental 2). tindakan 

sosial berorientasi nilai 3). tindakan sosial afketif  4). tindakan sosial Tradisional 

Dengan demikian, waktu panen buah kelapa di kisarkan sekali dalam 3 

bulan karena melihat buah kelapa yang akan di panen, pekerja pemetik kelapa ini 

mendapatkan upah dari toke kelapa . Di Nagari lareh nan panjang ini pembagian 

upah yang di dapat buruh hitungannya perbuah menurut hasil observasi peneliti. 

Biasanya dalam sekali panen paling banyak 1000 buah kelapa dan paling sedikit 

500 buah kelapa dalam satu tandan kelapa berkisarkan buah kelapa 10 sampai 15 

buah kelapa. Masyarakat di Nagari Lareh Nan Panjang ini selalu menggunakan 

jasa beruk ini untuk memetik buah kelapa. Dari pada memetik buah kelapanya 

sendiri, Di Nagari Lareh Nan Panjang Kecamatan VII Koto Sei.Sariak ini pohon 

kelapa yang tumbuh tinggi sehingga masyarakat yang ada di Nagari Lareh Nan 

Panjang  tersebut tidak dapat memanen pohon kelapa sendiri. Pada awalnya 

masyarakat di Nagari Lareh Nan Panjang ini menggunakan jasa hewan beruk ini 

yaitu untuk dipelihara dan dijadikan hiburan bahkan masyarakat setempat 

menggunakan hewan ini sebelumnya untuk menemani pergi ke kebun, pada 

akhirnya beruk ini di latih sehingga bisa membantu masyarakat setempat dalam 

bekerja. Bahkan hingga saat ini masyarakat Lareh Nan Panjang ini masih 

memanfaatkan tenaganya (Yuli M.A, 2016). 
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Pertumbuhan ekonomi pada saat ini sangatlah cepat, sehingga 

mengharuskan seseorang untuk bertahan hidup, Salah satunya bekerja sebagai  

pemetik kelapa (pabaruak). Pekerjaan ini juga termotivasi dikarenakan banyak 

pohon kelapa di Nagari Lareh Nan Panjang ini serta tingginya produktivitas dari 

buah kelapa ini. Keberadaan pekerja pemetik kelapa (pabaruak) ini masih ada di 

Nagari ini dan masih digunakan. Dengan adanya pekerjaan sebagai pemetik buah 

kelapa (pabaruak) ini masyarakat setempat sangat merasa terbantu baik itu si 

pemilik beruk, pemilik kebun kelapa, dan  juragan pengepul kelapa (Khairani, 

2013). 

Pertumbuhan ekonomi pada saat ini sangatlah cepat, sehingga 

mengharuskan seseorang untuk bertahan hidup, Salah satunya bekerja sebagai  

pemetik kelapa (pabaruak). Pekerjaan ini juga termotivasi dikarenakan banyak 

pohon kelapa di Nagari Lareh Nan Panjang ini serta tingginya produktivitas dari 

buah kelapa ini. Keberadaan pekerja pemetik kelapa (pabaruak) ini masih ada di 

Nagari ini dan masih digunakan. Dengan adanya pekerjaan sebagai pemetik buah 

kelapa (pabaruak) ini masyarakat setempat sangat merasa terbantu baik itu si 

pemilik beruk, pemilik kebun kelapa, dan  juragan pengepul kelapa (Khairani, 

2013).  Dalam fenomena ini peneliti juga berkenaan untuk melihat bagaimana 

kondisi sosial ekonomi dari orang yang berprofesi sebagai pemetik kelapa 

(pabaruak) ini, kondisi sosial ekonomi adalah kondisi atau situasi dimana individu 

berperilaku dan beriteraksi dengan lingkungan dalam rangka memenuhi 

kebutuhannya sendiri. Kondisi sosial ekonomi meliputi pendidikan pendapatan 

dan hubungan keluarga yang darinya akan menunjukkan potensi bagaimana 

kehidupan menggunakan pendaptan untuk mendistribusikan,memungkinkannya 

untuk bertahan hidup (Noor, 2005).  

Di Nagari Lareh Nan Panjang ini ada masyarakat yang bekerja sebagai 

pemetik buah kelapa (Pabaruak), dengan berprofesi sebagai seorang pekerja 

pemetik kelapa (pabaruak) ini merupakan suatu tindakan sosial yang dilakukan 

individu tersebut dalam artian tindakan yang dilakukan masyarakat tersebut 

merupakan tindakan yang nyata yang diarahkan kepada orang lain dan bersifat 

subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh positif dari situasi keadaan 

tertentu dan tindakan ini memiliki makna bagi dirinya sendiri. Dengan adanya 

tanaman pohon kelapa yang tumbuh dengan kondisi yang sangat tinggi sehingga 

masyarakat di Nagari ini tertarik untuk bekerja sebagai pemetik kelapa 

(Pabaruak). Dan hal ini merupakan salah satu mata pencaharian bagi  masyarakat 

di Nagari Lareh Nan Panjang fenomena ini menarik dikaji karena sepengetahuan 

peneliti masih minim sekali penelitian tentang orang pemetik kelapa mengunakan 

jasa hewan (beruk) ini. 

Dengan adanya tanaman pohon kelapa yang tumbuh dengan kondisi yang 

sangat tinggi sehingga masyarakat di Nagari ini tertarik untuk bekerja sebagai 

pemetik kelapa (Pabaruak). Dan hal ini merupakan salah satu mata pencaharian 

bagi  masyarakat di Nagari Lareh Nan Panjang fenomena ini menarik dikaji 

karena sepengetahuan peneliti masih minim sekali penelitian tentang orang 

pemetik kelapa mengunakan jasa hewan (beruk) ini. Untuk itu peneliti tertarik 

untuk mengkaji fenomena ini 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas peneliti ingin mengkaji 

bagaimana bentuk tindakan sosial yang dilakukan pekerja pemetik kelapa 
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terhadap pemilihan dalam bekerja? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana bentuk tindakan sosial yang dilakukan oleh pekerja pemetik kelapa 

(Pabaruak) di nagari lareh nan panjang kecamatan VII Koto Sei. Sariak 

Kabupaten Padang Pariaman. 

 

METODE  

Didalam penelitian ini menggunakan metode Kualitatif Deskriptif. 

Menurut tokoh Lexy J Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

ditujukan untuk memahami suatu fenomena terkait apa yang dialami oleh subjek 

penelitian seperti, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain (Moleong, 

1989). Jadi dapat disimpulkan penelitian kualitatif deskriptif ialah suatu metode 

penelitian yang digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena (Nadhirah, 

S.Pd, 2022). Didalam melakukan sebuah penelitian menentukan lokasi penelitian 

merupakan hal yang sangat penting, apabila didalam suatu penelitian tidak 

mempunyai lokasi penelitian maka sulit sekali bagi peneliti untuk mendapatkan 

data-data dan informan yang dibutuhkan peneliti. Pada penelitian ini peneliti 

memilih lokasi penelitian di Nagari Lareh Nan Panjang kecamatan VII Koto Sei. 

Sariak kabupaten Padang Pariaman dikarenakan Nagari tersebut terdapat 

masyarakat yang bekerja sebagai pekerja pemetik kelapa (pabaruak). 

Didalam penelitian kualitatif informan penelitian berkaitan dengan langkah-

langkah yang dilalui peneliti agar peneliti guna mendapatkan informasi 

(Koentjaraningrat, 1985). Informan kunci ialah informan yang mampu 

memberikan data yang di butuhkan terkait dengan permasalahan ini dan informan 

kunci berarti orang yang mengusai permasalahan ini cukup lama. Didalam 

mengkaji  penelitian ini hal yang perlu diilakukan penelit untuk mendapatkan data 

yang di butuhkan maka dari itu peneliti hendak mewawancari beberapa pihak 

terkait permasalahan penelitian ini antara lain pekerja pemetik kelapa, pemilik 

lahan kelapa dan pengepul kelapa. menjadi informan ialah warga Nagari Lareh 

Nan Panjang yang bekerja sebagai seorang pekerja pemetik kelapa (pabaruak) 

dengan cara pengambilan sampelnya yaitu dengan  teknik Non Probability 

sampling yaitu dengan sampel jenuh atau biasa di kenal sensus, yang mana 

metode ini melakukan penarikan sampel apabila semua anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel. Teknik ini dilakukan apabila jumlah populasinya kecil 

(Sugiyono, 2001). Didalam penelitian ini penarikan sampel dilakukan karena 

peneiliti mengambil keseluruhan orang yang bekerja sebagai pekerja panjat kelapa 

di lokasi tersebut. 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan cara melakukan 

pengamatan langsung pada daerah yang bersangkutan melalui, a). Observasi 

Dalam penelitian, pengumpulan data dilakukan dengan observasi, yaitu 

melakukan pengamatan,merekam peristiwa, perilaku, dan segala sesuatu yang 

dianggap perlu untuk mendukung penelitian yang sedang dipelajari (Bungin, 

2008) Untuk mendapatkan data tentang pekerja pemetik kelapa (pabaruak). 

b).Wawancara Mendalam (in-depth interview)Wawancara ialah suatu metode 

dimana peneliti memperoleh data dengan melakukan sesi tanya jawab secara 

langsung dengan pihak-pihak yang berkepentingan guna memperoleh informasi 

dan informasi tersebut dapat digunakan untuk mendukung analisis penelitian. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitan ini adalah wawancara 
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mendalam dalam artian wawancara mendalam ialah peneliti daam mendapatkan 

informasi di peroleh secara langsung dan bertatap muka dengan tujuan 

mendapakan data yang lebih mendalam (Sugiyono, 2011). Untuk penelitian ini 

peneliti akan mewawancari pekerja pemetik kelapa (pabaruak) di Nagari Lareh 

Nan Panjang Kecamatan VII Koto Sei. Sariak Kabupaten Padang Pariaman. 

c).Dokumentasi Dokumnetasi merupakan satu teknik dengan cara  mengumpulkan 

data-data yang didapat di lapangan baik data yang di dapat berupa dokumen,foto, 

rekaman suara dan segala  yang didapatkan peneliti di lapangan. 

Didalam melakukan penelitian, Sebagai usaha untuk menjawab pertanyaan 

peneliti, maka data yang di butuhkan yakni berupa data primer, dan data sekunder. 

a).Data Primer Yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti 

dengan cara mewawancarai dan menanyakan tentang kehidpan sosial sehari-hari 

dan alasan seseorang tersebut memilih bekerja sebagai seorang pekerja pemetik 

kelapa (pabaruak). b).Data Sekunder Yaitu  data yang diperoleh peneliti dari 

sumber lainnya seperti buku, jurnal, dokumen dan dari instansi-instansi terkait 

yang berhubungan dengan penelitian seperti data dari kantor kelurahan yang 

berhubungan dengan kependudukan dan lain sebagainya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam melakukan penelitian ini, dalam melaksanakan langkah observasi 

juga terdapat tanya jawab secara mendalam kepada informan terkait. Didalam 

penelitian ini informan tesebut berjumlah 6 orang yang memiliki pekerjaan 

sebagai pemetik kelapa (Pabaruak) di Nagari Lareh Nan Panjang Kecamatan VII 

Koto Sei.Sariak Kabupaten Padang Pariaman. Kondisi sosial ekonomi adalah 

suatu kedudukan yang diatur secara sosial dan menempatkan seseorang pada 

posisi tertentu dalam masyarakat. Pemberian posisi itu disertai dengan 

seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan oleh pembawa status 

(Damsar,2016). Keaadaan sosial ekonomi setiap orang itu berbeda-beda dan 

bertingkat ada yag keadaan sosial ekonominya tinggi,sedang dan rendah. Kondisi 

sosial ekonomi ini bisa dilihat dari pekerjaan,pendaatan dan harta kepemilikan 

yang dimiliki (aset). Berikut hasil kondisi sosial ekonomi yang didapat peneliti di 

lapangan dari masyarakat yang bekerja sebagai pemetik kelapa menggunakan jasa 

hewan (Pabaruak). 

Di Nagari Lareh Nan Panjang ini terdapat masyarakat yang memiliki 

pekerjaan sebagai seorang pemetik kelapa yang mana menggunakan jasa hewan 

(Beruk) pada umumnya masyarakat di Nagari Lareh Nan panjang ini lebih 

mengenalnya dengan sebutan Pabaruak. Disamping pekerjaan utama pabaruak ini 

juga memeiliki pekerjaan sampingan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

Jenis pekerjaan sampingan Menurut hasil wawancara yang di dapat oleh peneliti 

di lapangan terkait pendapatan yang di didapati oleh masyarakat Nagari Lareh 

Nan Panjang Kecamatan VII Koto Sei. Sariak Kabupaten Padang Pariaman yang 

bekerja sebagai pemetik kelapa menggunakan jasa hewan yang mana biasanya 

masyarakat setempat lebih mengenalnya dengan sebutan Pabaruakyang dilakukan 

bermacam-macam ada yang kuli bangunan, berkebun, ikut bekerja denga toke dan 

pekerjaan-pekerjaan lainya yang dapat mereka lakukan. 

Berdasarkan  hasil wawancara yang di dapat oleh peneliti di lapangan 

terkait pendapatan yang di didapati oleh masyarakat Nagari Lareh Nan Panjang 
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Kecamatan VII Koto Sei. Sariak Kabupaten Padang Pariaman yang bekerja 

sebagai pemetik kelapa menggunakan jasa hewan yang mana biasanya masyarakat 

setempat lebih mengenalnya dengan sebutan Pabaruak. Pekerja pemetik kelapa ini 

di upah 25.000 dalam 100 buah kelapa yang di jauhkan oleh pabaruak, dalam satu 

kali panen kelapa pekerja pemetik kelapa ini mampu menjatuhkan buah kelapa 

paling banyak 1000 buah kelapa dan paling sedikit 700 buah kelapa.upah yang 

didapat oleh pekerja pemetik kelapa ini langsung di dapatkan dari toke kelapa, 

sementara pemilik lahan tidak mengeluarkan upah lainya, hasil panen kelapa yang 

di dapat pemilik kebun langsung di berikan oleh toke kelapa di Nagari tersebut. 

Berdasarkan dari apa yang disampaikan toke kelapa yakni key informan dalam 

penelitian ini yang mana beliau mengatakan bahwa buah kelapa yang ada di 

Nagari Lareh Nan Panjang ini beliau yang membeli untuk ketentuan harga buah 

kelapa langsung di perhitungkan dengan pemilik pohon, pada saat waktu panen 

kelapa tiba toke akan mengarahkan pekerja pemetik kelapa (Pabaruak) ini untuk 

memanen kelapa tersebut, setelah masa panen selesai maka akan di berikan upah 

secara langsung dari toke ke pekerja. Pada saat ini upah yang diterima pekerja 

pemetik kelapa dari toke yakni sebanyak 25.000 dalam 100 buah kelapa yang di 

jatuhkan. 

Menurut hasil yang di dapat peneliti di lapangan terkait aset atau 

kepemilikan yang dimiliki oleh informan dari masyarakat yang bekerja sebagai 

pemetik kelapa di Nagari Lareh Nan Panjang Kecamatan VII Koto Sei. Sariak 

Kabupaten padang Pariaman keenam pekerja pemetik kelapa ini juga memiliki 

rumah sendiri untuk tempat tinggal yang mana rumah tersebut merupakan rumah 

pusako atau rumah tuo, informan juga mengatakan bahwa jika anggota keluarga 

yang tinggal dan meneap di kampung ini tidak perlu menyewa untuk tempat 

tinggal karea masingmasing sudah di warisi secara turun temurun rumah biasanya 

masyarakat menyebutnya dengan sebuta rumah gadang. Siapa saja anggota 

keluarga boleh tinggal dan menetap dalam rumah tersebut. tidak hanya itu pekerja 

pemetik kelapa ini juga memiliki lahan yang ia gunakan untuk berkebun ada yang 

ditanami pohon kelapa, singkong dan tanaman hasil bumi lainya yang hasilnya 

dapat dijual dan dapat untuk menambah serta mencukupi kebutuhan keluaga. 

Informan ini dalam bekerja menggunakan hewan beruk sendiri tidak menyewa 

kepemilik lain karena bagi masyarakat yang bekerja sebagai pemetik kelapa ini 

hean beruk ini merupakan aset baginya karena beruk tersebut dapat membantunya 

dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangganya. 

Berikut dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

Bentuk-bentuk Tindakan Sosial Pekerja Pemetik Kelapa di Nagari Lareh Nan 

Panjang Kecamatan VII Koto Sei. Sariak Kabupaten Padang Pariaman. Analisis 

tindakan ini menggunakan teori dari Max Weber yang mana Max Weber 

membagi bentuk tindakan sosial kedalam empat bentuk yaitu 1). Tindakan 

Rasional Intstrumental 2). Tindakan Rasional Berorientasi Nilai 3). Tindakan 

Afektif dan 4). Tindakan Rasional Tradisional. Dalam penelitian ini ada 6 

informan yang mana keenamnya merupakan masyarakat asli Nagari Lareh Nan 

Panjang yang bekerja sebagai pemetik kelapa. pemilihan pekerjaan sebagai 

pekerja pemetik kelapa yang di lakukan ke enam informan ini karena tingkat 

pendidikan yang rendah, pengetahuan,wawasan yang minim dan juga kemampuan 

untuk bersaing di bidang keahlian lain minim oleh karena itu yang menyebabkan 
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dia tidak dapat bekerja dibidang lainya sehingga mereka memilih untuk bekeja 

sebgai pemetik kelapa di Nagari tersebut, dalam teori tindakan sosial yang 

dkemukakan oleh Max Weber ini termasuk kedalam bentuk tindakan sosial 

rasional instrumental karena informan memilih pekerjaan tersebut atas dasar 

pertimbangan yang sadar. Namun ada satu informan yang bekerja sebagai pemetik 

kelapa di Nagari ini yang bekerja sebagai pemetik kelapa (Pabaruak) selain 

pendidikanya rendah, pengetahuan,wawasan yang minim dan juga tidak memiliki 

daya saing untuk bekerja di bidang lainya tetapi bekerja karena melanjutkan 

pekerjaan dari orang tuanya yang mana dalam tindakan sosial oleh Max Weber ini 

termasuk kedalam bentuk tindakan sosial berorientasi nilai, karena informan ini 

memilih bekerja karena meneruskan pekerjaan dari orangtuanya. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, terkait Tindakan sosial 

pekerja pemetik kelapa (pabaruak) di Nagari Lareh Nan Panjang Kecamatan VII 

Koto Sei. Sariak Kabupaten Padang Pariaman dapat disimpulkan bahwa kondisi 

sosial ekonomi pekerja (pabaruak) ini keenam informan ini memiliki pekerjaan 

sampingan karena pendapatan yang di dapat dari memetik kalapa itu cukup untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga dan untuk menambah pendapatan, pekerja pemetik 

kelapa (pabaruak) ini juga memiliki pekerjaan sampingan ada yang bekerja 

sebagai pengupas kulit kelapa, tukang bersih kebun, kuli bangunan dan pencari 

makan ternak. Masyarakat yang bekerja sebagai pemetik kelapa ini tinggal 

dirumah milik sendiri, dan juga memiliki lahan yang di tanami pohon kelapa dan 

tanaman lainya yang mana hasil dari tanaman itu dapat menambah kebutuhan 

rumah tangga. Dari hasil penelitian yang didapati peneliti di lapangan terkait 

Tindakan sosial pekerja pemetik kelapa (pabaruak) di Nagari Lareh Nan Panjang 

Kecamatan VII Koto Sei. Sariak Kabupaten Padang Pariaman. Tindakan  

pemilihan pekerjaan sebagai pabaruak di Nagari ini dilihat dari bentuk-bentuk 

Tindakan Sosial menggunakan teori Max Weber yakni ada empat bentuk yang 

pertama, tindakan rasional instrumental, yang kedua tindakan rasional berorientasi 

nilai, yang ke tiga tindakan afektif dan yang ke empat tindakan tradisional. Dari 

hasil yang didapati peneliti lima dari pekerja pemetik kelapa (pabaruak) di Nagari 

ini termasuk kedalam tindakan rasional instrumental karena kelima pekerja 

pemetik kelapa (pabaruak) ini bekerja sebagai pemetik kelapa karena, Tingkat 

pendidikan yang sangat rendah, pegetahuan, wawasan yang minim, dan yang 

mana sesuai dengan kondisi dari pekerja pemetik kelapa (pabaruak) tersebut. 

Pekerja pemetik kelapa yang termasuk kedalam Tindakan Rasional Tradisional ini 

berjumlah satu orang informan. 

SARAN  

 Menurut hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Nagari Lareh Nan 

Panjang Kecamatan VII Koto Sei. Sariak Kabupaten Padang Pariaman ini terkait 

tindakan sosial pekerja pemetik kelapa (pabaruak) di Nagari ini, untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga dari pekerja pemetik kelapa (pabaruak) ini sebaiknya 

Pabaruak ini bekerja memetik kelapa di Nagari yang ada di Kecamatan VII Koto 

Sei. Sariak ini seperti Nagari Lareh Nan Panjang Barat, Lareh Nan Panjang 

Selatan dan Ambuang Kapua Sungai Sariak, ketiga Nagari ini merupakan Nagari 
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tetangga dengan Nagari Lareh Nan Panjang ini, guna untuk menambah jumlah 

penghasilan dari masyarakat Nagari Lareh Nan Panjang ini yang memiliki 

pekerjaan sebagai pemetik kelapa (pabaruak) dari Nagari ini. 
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